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ABSTRAK 

 

Penelitian penerapan akuntansi ini dilaksanakan di Kecamatan Tampan 

Pekanbaru Pada Usaha Kedai Kopi. Adapun yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu apakah penerapan akuntansi yang digunakan oleh usaha kedai 

kopi telah sesuai dengan konsep dasar akuntansi pada usaha kedai kopi tersebut. 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian 

penerapan akuntansi pada Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan pekanbaru 

dengan konsep dasar akuntansi.  

Pada penelitian ini data yang dikumpulkan yaitu data primer merupakan 

data yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara dan kuesioner. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain dan tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Serta metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Wawancara terstruktur, dokumentasi 

misalnya catatan harian dan observasi. Dan analisis data yang digunakan adalah 

metode deskriptif. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan diantaranya dasar pencatatan yang dilakukan yaitu basis kas, konsep 

kesatuan usaha belum diterapkan sepenuhnya, usaha Kedai Kopi tidak melakukan 

pencatatan penyusutan aset sehingga tidak menerapkan konsep kelangsungan 

usaha, masih adanya pengusaha yang melakukan perhitungan laba rugi per hari 

sehingga tidak sesuai dengan konsep periode waktu dan tidak menerapkan konsep 

penandingan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada usaha 

Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum sesuai dengan konsep dasar 

akuntansi. 

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi, UMKM, Konsep Dasar Akuntansi 
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ABSTRACT 

 

This accounting application research was carried out in Tampan 

Pekanbaru District in a coffee shop business. The problem in this study is whether 

the accounting application used by the coffee shop business is in accordance with 

the basic accounting concepts in the coffee shop business. The purpose of this 

study is to determine the extent to which the application of accounting in a coffee 

shop business in the Tampan District of Pekanbaru is compatible with the basic 

concepts of accounting. 

In this study the data collected, namely primary data is data obtained 

directly from respondents through interviews and questionnaires. Secondary data 

is data obtained from other parties and indirectly obtained by researchers from 

research subjects. As well as the data collection methods used in this study, 

namely structured interviews, documentation such as diaries and observations. 

And the data analysis used is descriptive method. 

Based on the results of the research conducted, several conclusions can be 

drawn including the basis for recording, namely the cash basis, the concept of 

business unit has not been fully implemented, the coffee shop business does not 

record asset depreciation so that it does not apply the concept of business 

continuity, there are still entrepreneurs who perform daily profit and loss 

calculations. so that it is not in accordance with the concept of time period and 

does not apply the concept of matching. So it can be concluded that the 

application of accounting in the coffee shop business in the District of Tampan 

Pekanbaru is not in accordance with the basic concepts of accounting.  

Keywords: Application of Accounting, UMKM, Basic Accounting Concepts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Akuntansi merupakan sistem informasi penting di dalam maupun diluar 

perusahaan baik sebagai pengambilan keputusan dibidang keuangan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dan digunakan sebagai analisa terhadap akun laporan 

keuangan dan perkembangan usaha dari suatu perusahaan dengan tujuan untuk 

mencapai cita-cita perusahaan. Dengan demikian apabila perusahaan 

menggunakan informasi akuntansi yang baik, maka perusahaan juga dapat 

menyediakan informasi yang baik. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah suatu bagian penting dalam 

perekonomian negara dan memberikan kesejahteraan masyarakat, khususnya di 

Negara-negara berkembang yang jumlah penduduknya padat seperti Indonesia. 

Usaha kecil dapat menyediakan peluang kerja dan pendapatan yang cukup besar 

bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi permasalahan yang dihadapi di 

Indonesia, yaitu pengangguran. Adanya kemudahan dalam mendirikan UMKM, 

menjadikan masyarakat Indonesia dapat berwirausaha dengan membuka suatu 

lapangan pekerjaan dan juga dapat mempekerjakan tenaga kerja berpendidikan 

rendah yang menganggur. Oleh karena itu pemerintah sebaiknya mendukung dan 

memberikan fasilitas bagi masyarakat yang menjalankan usahanya sendiri. 

Kegiatan UMKM tidak terlepas dari pencatatan laporan keuangan. Setiap 

usaha sebaiknya memiliki catatan atas kegiatan usaha mereka, baik usaha berskala 

kecil hingga usaha berskala besar. Pencatatan kegiatan suatu usaha sangat 
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diperlukan sebagai keberlangsungan suatu usaha. Oleh karena itu informasi 

akuntansi mempunyai peran yang sangat penting dalam pencapaian keberhasilan 

usaha, termasuk bagi usaha kecil. Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang 

baik bagi pengambilan keputusan ekonomis dalam pengelolaan suatu usaha kecil, 

baik keputusan pengembangan pasar, serta penerapan harga dan lain-lain. Manfaat 

pelaporan keuangan itu sendiri bagi UMKM adalah untuk mengetahui kondisi 

untung rugi suatu usaha, sebagai pengendalian keuangan suatu usaha, sebagai alat 

pengambilan keputusan, dan sebagai dasar pelaporan hasil pajak usaha, serta 

sebagai laporan keuangan untuk mengajukan dana atau investor. 

Masalah penting dalam pengembangan UMKM adalah bagaimana 

manajemen keuangan dan permodalan, dimana UMKM masih mengalami 

masalah yang cukup serius. Salah satunya yaitu UMKM mengalami kendala 

permodalan dengan sedikitnya penanam modal yang bersedia memberikan modal 

pada UMKM meski usaha tersebut menghasilkan laba yang cukup besar. 

Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan penanam modal yaitu para pemilik 

UMKM belum dapat memperlihatkan bukti operasional dan laba yang diperoleh 

dalam bentuk sebuah laporan keuangan. Bahkan beberapa pemilik UMKM tidak 

melakukan pencatatan transaksi keuangan atau pembukuan dengan baik dan 

benar. Pemilik UMKM biasa hanya mengandalkan daya ingat hal ini akan 

menyulitkan pihak eksternal untuk mengetahui bagaimana posisi keuangan usaha 

tersebut. Penyebab hal ini karena rendahnya pendidikan dan kurangnya 

pemahaman pemilik UMKM terhadap standar akuntansi keuangan (SAK). 



3 

 

 
 

Pada tanggal 1 Januari 2011 SAK ETAP diberlakukan. Dan kemudian 

DSAK (Dewan Standar Akuntansi Keuangan) yang telah merancang sebuah 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, dan Menengah (SAK EMKM), yang 

menyederhanakan standar yang sebelumnya yaitu SAK ETAP dan mulai 

diterapkan pada tanggal 1 januari 2018. SAK EMKM dibuat untuk mempermudah 

para pelaksana UMKM dalam melakukan penyusunan laporan keuangan yang 

bertujuan untuk akuntabilitas dan pengambilan keputusan.  

Sebelumnya penelitian mengenai akuntansi pada usaha kecil pernah 

dilakukan oleh Arif (2013) dengan judul skripsinya yaitu “Analisis Penerapan 

Akuntansi Pada Usaha Pondok Ikan Bakar Di Pekanbaru”, dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha Pondok Ikan 

Bakar di Pekanbaru belum sesuai dengan dasar-dasar konsep akuntansi yaitu 

konsep kesatuan usaha. Hal ini dikarenakan pemilik usaha dalam melakukan 

pencatatan masih menggabungkan pengeluaran rumah tangga dengan pengeluaran 

perusahaan sehingga belum bisa menghasilkan laporan keuangan yang layak dan 

berkualitas dalam menjalankan usaha. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Astri (2011) dengan judul skripsi 

“Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Catering Di Pekanbaru” dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh 

usaha catering di Pekanbaru belum dapat menghasilkan informasi laporan 

akuntansi yang layak, namun pencatatan tersebut sudah memberikan manfaat 

dalam kemajuan usahanya. Hal ini karena sebagian besar pencatatan yang 



4 

 

 
 

dilakukan hanya dapat dimengerti oleh pemilik usaha tersebut, sebab pencatatan 

yang mereka lakukan pengetahuan yang mereka miliki. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Heri (2011) dalam skripsinya yang 

berjudul “Analisis Praktek Akuntansi Pada Pengusaha Kecil Industri Tahu di Kota 

Pekanbaru”. Menyimpulkan bahwa pengusaha kecil industri tahu di Kota 

Pekanbaru, sebagian besarnya belum melakukan proses pencatatan dan 

pembukuan dalam mengelolah usahanya dan disamping itu sebagian kecilnya 

sudah ada yang melakukan proses pencatatan dan pembukuan namun dilakukan 

sangat sederhana. 

Sehubung dengan hal diatas, penulis melakukan penelitian yang sama 

dengan usaha yang berbeda, yaitu pada Usaha Kedai Kopi yang ada di Kecamatan 

Tampan dengan alasan lokasi strategis bagi para penikmat kopi, yang berjarak tak 

jauh dari keramaian. Sehingga memungkinkan banyak terjadi transaksi jual beli 

terhadap usaha kedai kopi di Kecamatan Tampan. Maka Berdasarkan data yang di 

peroleh dari Kecamatan Tampan Pekanbaru dan survei lapangan terdapat 25 

Kedai Kopi dan diambil 5 Kedai Kopi sebagai data awal. 

Survei pertama pada Kedai Kopi Padussy Coffee yang berlokasi di Jl. 

Bangau Sakti, Panam. Selain menjual minuman kopi, pemilik usaha juga menjual 

makanan ringan seperti biskuit, kentang goreng, roti bakar, nugget/sosis dan juga 

menjual makanan seperti nasi goreng. Diketahui bahwa pemilik usaha hanya 

melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran kas dalam satu buku catatan 

harian (Lampiran 2) dan pemilik usaha tidak melakukan pencatatan persediaan. 

penerimaan kas yang dimaksud adalah hasil dari penjualan makanan dan 
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minuman sedangkan pengeluaran yang dimaksud adalah biaya sewa, biaya listrik. 

pemilik usaha juga tidak memisahkan catatan transaksi rumah tangga dengan 

catatan transaksi usaha. Perhitungan laba rugi dilakukan setiap sebulan sekali 

dengan menghitung jumlah penerimaan kas dan mengurangi dengan pengeluaran 

kas dalam bulan yang sama (Lampiran 2). 

Survei kedua pada Kedai Kopi Mager Coffee di Jl. Manyar Sakti, Panam. 

Selain menjual minuman kopi, pemilik usaha juga menjual makanan mie goreng, 

mie rebus, nasi goreng, kentang goreng dan nugget. Diketahui dalam menjalankan 

usaha masih menggunakan pencatatan secara manual. Pengusaha melakukan 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas dalam buku harian (Lampiran 3). 

Penerimaan yang dimaksud disini adalah hasil dari penjualan makanan dan 

minuman, sedangkan untuk pengeluaran yang dimaksud adalah pengeluaran usaha 

meliputi: biaya sewa, biaya listrik. Berdasarkan data yang diperoleh, pemilik 

usaha menggabungkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadinya seperti 

membayar listik rumah setiap bulannya. Pemilik usaha melakukan perhitungan 

laba rugi dengan cara menjumlahkan penjualan dengan pengeluaran yang terjadi 

selama sebulan (Lampiran 3). 

Survei ketiga pada Kedai kopi Lain Hati yang berlokasi di Jl. Manyar, 

Panam. Selain menjual minuman kopi, pemilik usaha usaha juga menjual 

makanan ringan seperti, sambosa, roti bakar, kentang goreng dan lain-lain. 

Diketahui pemilik usaha melakukan pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran 

kas ke dalam satu buku (Lampiran 4). Penerimaan kas yang dimaksud adalah hasil 

dari penjualan makanan dan minuman, sedangkan pengeluaran yang dimaksud 
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adalah pengeluaran usaha meliputi: Biaya listrik, gaji karyawan. Dalam 

melakukan perhitungan laba rugi pemilik usaha menjumlahkan seluruh 

pendapatan penjualan dan melakukan pengurangan dengan pengeluaran yang ada 

seperti biaya gaji karyawan dan biaya listrik, sedangkan tempat usaha adalah 

milik sendiri. (Lampiran 4) 

Survei keempat pada Kedai Kopi 18+ Tantanan Coffee di Jl. Bangau Sakti 

Simp.Baru. Selain menjual minuman kopi, pemilik usaha juga menjual makanan 

seperti tempe bakar, jamur tatanan, pisang goreng, roti bakar, sandwich, dan nasi 

goreng. Diketahui pemilik usaha melakukan pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran kas kedalam satu buku (Lampiran 5). Penerimaan kas bersumber dari 

penjualan minuman dan makanan ringan, sedangkan pengeluaran usaha 

bersumber dari pembelian bahan baku, gaji karyawan, listrik, dan sewa tempat. 

Perhitungan laba rugi dilakukan setiap sebulan sekali dengan menghitung jumlah 

penerimaan kas dan mengurangi dengan pengeluaran kas dalam bulan yang sama. 

(Lampiran 5) 

Survei kelima pada Kedai Kopi Ngopimoh di Jl. Manyar Sakti, Panam. 

Selain menjual minuman kopi pemilik usaha juga menjual makanan ringan 

seperti, kentang goreng, ubi goreng, dan mie rebus. Diketahui pemilik usaha 

melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas ke dalam satu buku 

(Lampiran 6). Penerimaan kas yang dimaksud adalah hasil dari penjualan 

makanan dan minuman, sedangkan pengeluaran kas yang dimaksud adalah biaya 

sewa toko, biaya listrik. Pemilik usaha menggabungkan pengeluaran usaha dengan 

pengeluaran pribadi seperti pembelian rokok, pulsa dan listrik rumah. Pemilik 
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usaha melakukan perhitungan laba rugi dengan cara menjumlahkan seluruh 

penjualan dengan pengeluaran-pengeluaran yang terjadi selama sebulan. 

(Lampiran 6) 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan survei awal maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi Pada 

Usaha Kedai Kopi Di Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

1.2  Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah penerapan akuntansi 

yang dilakukan pada usaha Kedai Kopi Di Kecamatan Tampan Pekanbaru telah 

sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

akuntansi yang dilakukan oleh pengusaha Kedai Kopi Di Kecamatan Tampan 

Pekanbaru sudah memenuhi konsep dasar akuntansi. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan mengaplikasian teori yang akan 

 diperoleh selama proses perkuliahan baik teori dan praktek yang didapat 

selama ini. 

2. Bagi pengusaha sebagai bahan masukan dalam kegiatan usahanya serta dapat 

melakukan praktek akuntansi yang benar untuk perkembangan dan kemajuan 

usaha yang mereka kelola. 
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3. Bagi peneliti lain yaitu hasil dari penelitian ini dapat menjadi literatur atau 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk melihat gambaran singkat, sistematika penulis ini disusun menjadi 

lima bab diantaranya yaitu: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini mengemukakan telaah pustaka yang berhubungan dengan 

penulisan hipotesis dan diakhiri dengan konsep operasional. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode 

penelitian yang meliputi desain/objek penelitian, definisi variabel 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, dan teknik 

pengumpulan data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian 

yang sudah dilakukan dan pembahasan terkait latar belakang masalah. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang dianggap penting dan 

mungkin berguna bagi pengusaha Kedai Kopi. 
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BAB II 

  TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1  Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian dan Kriteria Usaha Kecil dan Menengah 

Definisi usaha kecil pada saat ini berbeda-beda tergantung sudut pandang 

masing-masing, ada yang mengartikan usaha kecil berdasarkan kekayaan bersih, 

ukuran tenaga kerja, bentuk usaha perorangan dan lain-lain. 

Menurut Afdal (2014:191) “Pengertian usaha kecil adalah sebagai berikut: 

terlepas dari ukuran kuantitatif, pada umumnya perusahaan kecil mempunyai ciri-

ciri tersendiri, yaitu manajemen, persyaratan modal, dan pengoperasian yang 

bersifat lokal. Jumlah modal yang juga diperlukan biasa lebih kecil dan dikelola 

sendiri”. 

Sedangkan pengertian usaha kecil menurut UU RI No.20 tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah: 

a. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  

b. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
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Menurut Sofiah (2011:210) menyatakan secara umum sektor usaha kecil  

memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1. Sistem pembukuan yang relatif sederhana dan cenderung tidak mengikuti 

kaidah pembukuan standar.  

2. Margin yang cenderung tipis mengingat persaingan yang sangat tinggi.  

3. Modal terbatas.  

4. Skala ekonomi yang terlalu kecil, sehingga sulit mengharapkan ditekannya 

biaya mencapai titik efisiensi jangka panjang. 

5. Kemampuan pemasaran dan negosiai serta diversifikasi pasar sangat 

terbatas.  

6. Kemampuan untuk mengelola sumber dana dari pasar modal rendah, 

mengingat keterbatasan dalam sistem administrasinya.  

Usaha kecil identik dengan industri kecil dan industri rumah tangga, 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2008 mendefinisikan industri 

berdasarkan jumlah perkerjanya sebagai berikut:  

a) Industri rumah tangga dengan pekerja 1-4 orang.  

b) Industri kecil dengan pekerja 5-19 orang.  

c) Industri menengah dengan pekerja 20-99 orang.  

d) Industri besar dengan pekerja 100 orang lebih. 

Berdasarkan defenisi usaha kecil menengah diatas, dapat diketahui bahwa 

pengusaha kecil menengah memiliki kriteria antara lain yaitu modal yang 

digunakan dimana modal pemilik usaha itu sendiri, jumlah tenaga kerja serta 

jumlah omset yang didapatnya. Usaha adalah usaha yang biasanya di kelola 
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sendiri dengan modal yang terbatas, dan jumlah tenaga kerja yang mencapai 5 

sampai 19 orang. 

2.1.2  Peran Akuntansi Bagi UMKM 

Menurut Arya dan Maria (2016) Informasi akuntansi memiliki peranan 

penting untuk mencapai keberhasilan usaha, salah satunya usaha kecil. Informasi 

akuntansi bisa menjadi dasar handal bagi pengambil keputusan ekonomis pada 

pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar, penetapan 

harga dan lain-lain. Penyedia informasi akuntansi bagi usaha kecil juga 

dibutuhkan khususnya untuk akses subsidi pemerintah dan akses tambahan modal 

bagi usaha kecil dari kreditur (Bank). 

2.1.3 Pengertian Dan Fungsi Akuntansi   

Pengertian akuntansi dalam bisnis adalah akuntansi memberikan informasi 

yang dapat digunakan oleh manajer dalam menjalankan operasi perusahaan. 

Akuntansi juga dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak lain yang 

berkepentingan dalam menilai kinerja dan kondisi ekonomi perusahaan. 

Sedangkan akuntansi menurut Sukrisno (2013:1) adalah:  

Akuntansi adalah terdiri dari tiga aktivitas dasar yang meliputi 

mengidentifikasi, merekam, serta mengkomunikasikan kejadian ekonomi 

yang terjadi pada perusahaan atau organisasi yang dapat menghasilkan 

laporan keuangan kepada berbagai pihak-pihak yang berkepentingan 

terhadap keadaan perusahaan atau organisasi untuk kepentingan pengguna. 

Pengertian akuntansi menurut Sasongko, dkk (2016:2) yang didefinisikan 

“Akuntansi merupakan proses/aktivitas yang menganalisis, mencatat, 

mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan dan menginterprestasikan 

terkait informasi keuangan untuk kepentingan para penggunanya”. 
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Menurut American Institute of Public Accounting (AICPA) dalam Baridwan 

(2015:4) akuntansi adalah:  

Akuntansi adalah suatu kegiatan berupa jasa. Fungsinya sebagai penyedia 

informasi yang kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari 

kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan sebuah 

keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif dalam 

suatu keadaan. 

 

Sedangkan menurut Warren, dkk (2017:3) “Akuntansi merupakan sistem 

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan dalam 

aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan”. 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat dimengerti bahwa akuntansi 

adalah suatu aktivitas mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, dan 

menginterprestasikan infomasi keuangan kepada suatu pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam pengambilan keputusan. 

Dari pengertian diatas dapat disampaikan bahwa fungsi akuntansi adalah 

menyediakan laporan keuangan yang digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan. 

2.1.4  Konsep Dasar dan Prinsip Akuntansi 

Dalam penetapan akuntansi ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan 

mengenai konsep dasar akuntansi tersebut. Adapun konsep dasar akuntansi yang 

meliputi bentuk, isi dan susunan laporan keuangan antara lain sebagai berikut:  

a. Kesatuan usaha (Business entity concept) 

Menurut Hery (2015:11) kesatuan usaha yaitu: “Adanya pemisahan 

pencatatan transaksi perusahaan sebagai entitas ekonomi dengan transaksi entitas 

ekonomi lainnya”. 

Menurut Dianto (2014:7) kesatuan usaha yaitu: “Pemisahan antara suatu 

organisasi atau kesatuan usaha lainnya dan individu-individu sehingga 

menjadikan suatu ekonomi terpisah”. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa konsep kesatuan usaha merupakan konsep 

yang memisahkan transaksi usaha dengan transaksi non usaha. Dengan kata lain 

akuntansi tidak dapat digunakan oleh bisnis yang menggabungkan uang usaha 

dengan harta pemilik.  

b. Dasar-dasar pencatatan  

Menurut Muawanah, dkk (2018:408) “Proses pencatatan melihat dua 

kegiatan yaitu penentu pos-pos laporan keuangan yang dipengaruhi oleh 

transaksi dan pos-pos penentu nilai untuk setiap pos tersebut. Proses 

penentuan pos-pos ini dikenal dengan istilah pengakuan sedangkan proses 

penentuan nilainya dikenal dengan istilah pengukuran”. 

c. Konsep periode waktu (Time period concept)  

Menurut Hery (2014:88) konsep periode waktu yaitu: “Suatu konsep yang 

menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam 

mengukur atau menilai kemajuan suatu perusahaan.” 

Konsep periode waktu merupakan konsep yang mengatur semua kegiatan 

akuntansi yang harus menggunakan periode waktu. Dengan tujuan agar laporan 

keuangan yang disajikan dapat menjadi laporan yang relevan dan tepat waktu.   

d. Konsep kesinambungan (Going concern concept) 

Menurut Hery (2014:88) konsep kesinambungan adalah: “Konsep yang 

menganggap bahwa satu kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dalam 

jangka waktu yang tidak terbatas.” 
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Sedangkan menurut Bahri (2016:3) “Kontinuitas usaha adalah: 

“Kesinambungan usaha, konsep ini menganggap bahwa suatu perusahaan akan 

terus berlanjut dan diharapkan tidak terjadi likuiditas dimasa yang akan datang”. 

Dapat disimpulkan bahwa konsep kesinambungan merupakan konsep yang 

menganggap bahwa perusahaan akan terus beroperasi untuk jangka waktu yang 

lama, dan jika suatu entitas tidak dapat melanjutkan usaha maka entitas tersebut 

harus mengungkapkan kondisi dari ketidaklangsungan usaha tersebut. 

e. Konsep penandingan (Matching concept) 

Menurut Warren, dkk (2017:22) konsep penandingan adalah sebagai 

berikut: 

“Konsep ini diterapkan dengan memadankan beban dan pendapatan yang 

dihasilkan dalam periode terjadinya beban tersebut. Laporan laba rugi juga 

menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban yang terjadi. Jika 

pendapatan lebih besar dari pada beban, selisihnya disebut laba bersih (Net 

income) dan jika beban melebihi pendapatan, selisihnya disebut rugi bersih 

(Net loss)”. 

 

Menurut Bahri (2016:4) konsep penandingan adalah: “Mempertemukan 

pendapatan periode waktu berjalan dengan beban periode berjalan untuk 

mengetahui berapa besar laba rugi periode berjalan”. 

Maka, kesimpulan dari konsep penanding adalah bahwasanya semua 

pendapatan yang telah dihasilkan harus dibandingkan dengan seluruh beban yang 

telah dikeluarkan pada periode yang sama.  

Menurut Lam, dkk (2014:5) dasar akuntansi (Principle of accounting) yang 

dipakai untuk mencatat transaksi yaitu: 

1. Prinsip pendapatan (Revenue principles) 

Prinsip pendapatan mengatur mengenai jenis komponen pendapatan, 

pengakuan pendapatan, dan pengukuran pendapatan. Pengakuan pendapatan 
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berhubungan dengan penentuan kapan pendapatan bisa dicatat sehingga 

mempengaruhi posisi keuangan perusahaan. Pengukuran pendapatan 

berhubungan dengan penentuan jumlah rupiah pendapatan yang akan 

dilaporkan dalam laporan keuangan. 

2. Prinsip konservatif (Conservatism principle) 

Jika perusahaan memilih satu diantara dua teknik akuntansi yang ada, maka 

harus memilih alternatif yang kurang memberikan keuntungan bagi ekuitas 

pemegang saham.  

3. Prinsip material (Materiality principle) 

Informasi dapat dikatakan material jika pengungkapan informasi tersebut 

diperkiran bisa menyebabkan keputusan yang berbeda dengan keputusan yang 

diambil, misalnya informasi tersebut tidak diungkapkan dalam bentuk laporan 

keuangan. Materialitas pada suatu transaksi tergantung dengan judgement 

penyusun laporan keuangan. 

4. Konsisten (Consistency) 

Informasi dapat dikatan bermanfaat jika terdapat konsistensi dalam 

penyajiannya. Konsistensi merupakan penggunaan metode akuntansi yang 

serupa dengan organisasi atau perusahaan sepanjang periode. Prinsip 

konsistensi tidak berarti mengharuskan perusahaan memakai metode akuntasi 

yang sudah dipilih secara terus menerus, tetapi dapat melakukan perubahan 

metode yang sudah diterapkan selama perubahan tersebut disampaikan dalam 

catatan atas laporan keuangan. 
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5. Daya banding (Comparability) 

Informasi dapat dikatakan bermanfaat jika informasi tersebut dapat saling 

diperbandingkan baik antar periode maupun antar perusahaan. 

6. Pengungkapan penuh (Full disclosure) 

Laporan keuangan harus bisa menggambarkan secara akurat kejadian-kejadian 

ekonomi yang mempengaruhi perusahaan sepanjang periode tertentu dan dapat 

melaporkan informasi yang cukup sehingga laporan tersebut dapat bermanfaat 

untuk investor dan tidak merugikan. 

7. Prinsip biaya historis (Historical cost) 

Menurut prinsip cost dasar penilaian yang paling akurat adalah acquisition cost 

(Historical cost) yang berarti semua transaksi yang berkaitan dengan aktiva, 

utang, modal, pendapat, beban dicatat dengan harga pertukaran (Exchange 

price) pada tanggal terjadinya transaksi. 

8. Prinsip penandingan (Matching principle) 

Agar bisa ditentukan besar laba/rugi, beban harus ditandingkan dengan 

pendapatan pada periode yang sama. 

2.1.5  Siklus Akuntansi  

Menurut Warren, dkk (2014:173) Siklus akuntansi didefinisikan sebagai 

berikut: “Siklus akuntasi merupakan proses akuntansi yang dimulai dengan 

menganalisis dan membuat jurnal untuk transaksi-transaksi dan di akhiri dengan 

postingan ayat jurnal penutup”. 

 Langkah-langkah dalam siklus akuntansi adalah sebagai berikut: 
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1. Transaksi  

 Menurut Susanto (2013:8) mendefinisikan transaksi adalah peristiwa 

terjadinya aktivitas bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan.  

 Warren, dkk (2014:18) menjelaskan pengertian transaksi adalah sebagai 

berikut: “Kejadian atau kondisi ekonomi yang secara langsung mempengaruhi 

kondisi keuangan atau hasil operasi suatu entitas”.  

 Dari pengertian transaksi tersebut dapat diketahui transaksi merupakan 

penyebab awal adanya pencatatan karena yang dilakukan dalam akuntansi 

merupakan pencatatan yang didasarkan pada bukti transaksi.  

2. Bukti dan Dokumen  

 Sebagaimana yang disebutkan diatas transaksi yang terjadi biasanya 

dibuktikan dengan adanya dokumen. Suatu transaksi baru dikatakan sah atau 

benar apabila didukung oleh bukti-bukti yang sah. Bukti transaksi dapat berupa 

dokumen intern yang dibuat sendiri oleh perusahaan atau berupa dokumen esktern 

yang diperoleh oleh pihak diluar perusahaan. Warren, dkk (2014:18) memberikan 

pengertian bukti merupakan: “Surat tanda yang dipergunakan sebagai pelengkap 

untuk mempertanggungjawabkan laporan tersebut”. 

3. Mencatat Transaksi dalam Jurnal  

  Jusup (2012:116) menjelaskan pengertian jurnal adalah: “Alat untuk mencatat 

transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologisnya (berdasarkan urut 

waktu terjadinya) dengan menunjukkan rekening yang harus di debet dan di kredit 

beserta rupiahnya masing-masing.  



19 

 

 
 

 Mulyadi (2014) menjelaskan pengertian jurnal adalah sebagai berikut: 

“Catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan 

dan meringkas data keuangan dan data lainnya”.  

 Berdasarkan pengertian jurnal diatas dapat dilihat bahwasanya jurnal 

merupakan tempat mencatat transaksi-transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 

secara teratur sesuai dengan urutan kejadian.  

 Adapun bentuk-bentuk jurnal dalam pencatatan transaksi menurut Jusup 

(2012:116) sebagai berikut:  

1. Jurnal Umum  

Pencatatan kedalam jurnal umum meliputi tanggal transaksi, nama-nama 

rekening dan jumlah yang di debet. Nama-nama rekening yang di debet, dan 

penjelasan singkat menyangkut transaksi terkait.  

a. Kolom Tanggal  

Kolom ini diisi dengan tanggal terjadinya transaksi, yang diisi secara 

berurutan dengan kronologis terjadinya transaksi.  

b. Kolom Keterangan  

Kolom ini diisi dengan keterangan lengkap mengenai transaksi yang terjadi 

seperti nama rekening yang didebet dan dikredit serta penjelasan ringkas 

tentang transaksi yang bersangkutan. 

c. Kolom Nomor Bukti  

Kolom ini digunakan untuk mencatat nomor formulir yang dapat dipakai 

sebagai dasar pencatatan data dalam jurnal. 
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d. Kolom Nomor Rekening  

Kolom ini diisi dengan nomor rekening yang di debet dalam kolom rekening 

yang di kredit dengan adanya transaksi.  

e. Kolom Debet dan Kredit  

Kolom yang diisi dengan jumlah rupiah dalam transaksi. Agar mudah 

mengetahui bahwa posting telah dilakukan posting, baik posting ke buku 

tambahan atau pembantu maupun ke perkiraan-perkiraan buku besar.  

2. Jurnal Khusus   

Jurnal khusus yang digunakan untuk mencatat transaksi yang sejenis dan sering 

terjadi. Jurnal-jurnal yang biasanya diselenggarakan dan sifat serta tipe-tipe 

transaksi-transaksi yang dicatat pada masing-masing jurnal. Jika usaha 

perusahaan bertambah besar dan jenis transaksi menjadi lebih banyak, maka 

jurnal umum tidak mampu lagi menampung berbagai transaksi yang tinggi dan 

frekuensi terjadinya semakin tinggi. Dengan demikian jurnal khusus diperlukan 

selain dari jurnal umum.  

4. Buku Besar  

 Setelah jurnal tersebut telah selesai dibuat maka jurnal-jurnal tersebut 

dimasukkan kedalam buku besar. Buku besar merupakan sekumpulan rekening 

yang digunakan dalam pembukuan suatu perusahaan.  

 Menurut Warren, dkk (2014:229) yang dimaksud dengan buku besar adalah 

sebagai berikut: “Buku besar adalah buku yang mencakup seluruh akun-akun 

laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi”.  

Pada dasarnya buku besar dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu:  
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a. Bentuk skontro atau yang biasa juga disebut dengan bentuk dua kolom dan 

bentuk T.  

b. Bentuk bersaldo atau yang biasa disebut dengan bentuk empat kolom.  

5. Menyusun Neraca Saldo  

 Berdasarkan siklus akuntansi, setelah di posting terhadap buku besar langkah 

selanjutnya adalah pengikhtisaran transaksi ke dalam neraca saldo:  

Fungsi neraca saldo (Rudianto, 2012) adalah:  

a. Neraca saldo berfungsi memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo 

debet dan saldo kredit akun buku besar. Neraca saldo bukan untuk 

memeriksa kebenaran proses pencatatan. Jadi keseimbangan jumlah neraca 

saldo belum menjamin kebenaran transaksi tersebut.  

b. Neraca saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas kerja (worksheet). 

6. Jurnal Penyesuaian  

 Penyesuaian berarti pencatatan atau pengakuan (jurnal dan posting) data-data 

transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah yang terdapat dalam 

tiap rekening menjadi sesuai dengan kenyataan pada akhir periode tersebut dan 

laporan keuangan yang dihasilkan menggambarkan keadaan yang senyatanya 

pada tanggal laporan neraca. Rudianto (2012:5) menjelaskan pengertian ayat 

jurnal penyesuaian adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan 

pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar.  

 Tunggal (2010:105) menjelaskan yang dimaksud dengan jurnal penyesuaian 

sebagai berikut: “Jurnal untuk mencatat kejadian yang tidak mempunyai dokumen 
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khusus seperti tanda terima, bukti pengeluaran kas dan faktur penjualan. Hal ini 

dicatat pada akhir periode akuntansi dengan jurnal penyesuaian.  

 Maksud dan tujuan jurnal penyesuaian adalah untuk mengubah sisa perkiraan 

sehingga menggambarkan secara wajar situasi pada akhir periode.  

7. Laporan Keuangan  

 Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan keuangan 

bagi pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian disebut 

laporan keuangan.  

 Menurut Dianto (2014:75) mendefinisikan laporan keuangan yaitu: “Laporan 

keuangan adalah laporan yang berisi informasi tentang kondisi keuangan dan hasil 

operasi perusahaan pada periode waktu tertentu”. 

 Menurut Sadeli (2015:18) mendefinisikan laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: “Laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi 

keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode 

tertentu”.  

 Laporan keuangan merupakan tahap krusial dalam keseluruhan siklus atau 

proses akuntansi. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan 

untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak luar 

(ekstern) yang berkepentingan atas laporan keuangan tersebut.  

Ada beberapa jenis laporan keuangan yang lazim dikenal sebagai berikut:  

a. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi (Income Statement) adalah suatu ikhtisar pendapatan dan 

beban selama periode waktu tertentu. Munawir (2010:26) mendefinisikan laba 
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rugi yaitu: “Suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, beban, dan laba 

rugi yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu”.  

  Dari definisi laporan laba rugi suatu hasil akhir dari aktivitas perusahaan 

maka dapat dilihat dengan cara membandingkan antara pendapatan dengan 

biaya yang telah dikorbankan. Apabila pendapatan melebihi biaya yang telah 

dikeluarkan maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sedang memperoleh 

laba. Tetapi sebaliknya apabila biaya yang dikorbankan lebih besar dari 

pendapatan dapat dikatakan dalam laba-rugi.  

Unsur-unsur laporan laba rugi meliputi: 

1) Pendapatan, yaitu arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya dalam 

aktivitas entitas atau pelunasan kewajibannya selama satu periode, yang 

ditimbulkan oleh penyediaan jasa atau aktivitas lainnya yang merupakan 

bagian dari operasi utama atau operasi sentral perusahaan.  

2) Beban, yaitu arus keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva sebuah 

entitas atau penambahan kewajiban selama satu periode, ditimbulkan oleh 

pengiriman atau produksi barang.  

Kegunaan laporan laba rugi adalah sebagai berikut:  

1) Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan.  

2) Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan. 

3) Membantu menilai resiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas di masa 

depan. 
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b. Laporan Ekuitas Pemilik  

Laporan ekuitas pemilik merupakan ringkasan perubahan dalam ekuitas 

pemilik yang terjadi selama periode waktu tertentu, seperti satu bulan atau dua 

bulan atau satu tahun (Reeve dkk, 2012:22):  

Laporan ekuitas pemilik atau laporan perubahan ekuitas merupakan 

salah satu dari laporan keuangan yang harus dibuat oleh perusahaan yang 

menggambarkan peningkatan atau penurunan aset bersih atau kekayaan 

selama periode yang bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran 

tertentu dianut, laporan ekuitas pemilik pada akhir periode harus 

dilaporkan. 

c. Neraca  

Neraca merupakan suatu daftar aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik pada 

tanggal tertentu, biasanya pada akhir bulan atau pada akhir tahun (Reeve dkk, 

2012:22) Unsur-unsur neraca sebagai berikut:  

1) Aset, yaitu harta kekayaan yang dimiliki perusahaan pada suatu periode 

tertentu. Kekayaan tersebut dapat berupa uang (kas), tagihan (utang), 

persediaan barang dagangan dan peralatan kantor, kendaraan, bangunan, 

dan sebagainya.  

2) Liabilitas/kewajiban, yaitu kewajiban untuk membayar kepada pihak lain 

sejumlah uang atau jasa di masa depan akibat transaksi di masa lalu.  

3) Modal, yaitu kontribusi pemilik pada suatu perusahaan yang berbentuk 

perseroan terbatas, yang sekaligus menunjukkan bukti kepemilikan dan 

hak pemilik atas perseroan terbatas tersebut.  

Neraca dapat disajikan dalam dua bentuk adalah sebagai berikut:  
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1) Bentuk skontro, yaitu bentuk neraca yang disusun sebelah-

menyebelah, yaitu aset pada sisi kiri dan liabilitas dan ekuitas pada sisi 

kanan. Kedua sisi tersebut harus menunjukkan hasil seimbang 

(Balance).  

2) Bentuk staffel (Report Form), yaitu bentuk neraca yang disusun dalam 

bentuk laporan, yaitu bagian atasnya untuk mencatat aset dan bagian 

bawahnya untuk mencatat liabilitas dan ekuitas. Jumlah antara sisi atas 

dan sisi bawah juga harus seimbang seperti halnya bentuk skontro. 

d. Laporan Arus Kas  

Menurut Samryn (2015:31) laporan arus kas adalah:  

Laporan yang menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang terinci atas 

arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas 

investasi serta arus kas bersih dari aktivitas investasi serta arus kas bersih 

dari aktivitas pendanaan. 

 

e. Catatan atas Laporan Keuangan   

 Menurut Martani, dkk (2012:62) mendefinisikan catatan atas laporan atas 

laporan keuangan sebagai berikut:  

Merupakan pengungkapan (disclosure), baik yang bersifat keuangan maupun 

non keuangan, dari akun-akun yang dilaporkan atau peristiwa yang dihadapi 

oleh peristiwa yang dapat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan 

perusahaan, sehingga seringkali ditekankan bahwa catatan atas laporan 

keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 

keseluruhannya. 

  

Catatan tambahan dan informasi yang ditambahkan ke akhir laporan keuangan 

untuk memberikan tambahan informasi kepada pembaca dengan informasi lebih 

lanjut. Catatan atas laporan keuangan dapat mencakup informasi tentang hutang, 

kelangsungan usaha, piutang.  
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8. Jurnal Penutup  

 Horngren dan Harrison (2013:24) menjelaskan bahwa ada empat tahapan 

dalam menerapkan jurnal penutup antara lain:  

a. Tahapan Mendebet Pendapatan  

Dalam tahapan ini usaha kecil perlu membuat jurnal untuk mendebet 

perkiraan pendapatan sebesar masing-masing saldo akhir dan mengkredit 

perkiraan-perkiraan tersebut. 

b. Tahapan Mengkredit Biaya  

Dalam tahapan ini berguna untuk mengkredit perkiraan biaya sebesar 

masing-masing saldo akhir dan mengkredit laba-rugi sebesar saldo akhir 

perkiraan-perkiraan tersebut. 

c. Tahapan Memindahkan Perkiraan Laba Rugi  

Dari tahapan sebelumnya perusahaan kecil biasanya menutup dalam 

tahapan-tahapan ketiga ini dengan cara memindahkan selisih jumlah debet 

dan jumlah kredit perkiraan laba-rugi ke perkiraan modal.  

d. Tahapan Mengkredit Konsep-konsep Dasar Dalam Penerapan Akuntansi 

adalah sebagai bentuk Prive yang dimaksud dengan bentuk prive adalah 

pengambilan uang untuk keperluan pribadi, dalam perusahaan kecil hal ini 

akan sering terjadi dikarenakan perusahaan kecil selalu mengambil kas 

untuk keperluan pribadi. 

2.1.6 Sistem Akuntansi Perusahaan Kecil 

Tidak hanya badan usaha yang berskala besar saja yang dapat menerapkan 

sistem akuntansi. Akan tetapi, penerapan sistem akuntansi ini dapat dilakukan 
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oleh semua badan usaha baik skala besar ataupun kecil serta di setiap kegiatan 

usaha seperti perusahaan manufaktur, dagang dan jasa. Karena apabila suatu 

perusahaan atau badan usaha menerapkan sistem akuntansi dengan baik dan benar 

dapat membantu memperkecil kesalahan-kesalahan yang pada laporan keuangan 

sehingga dapat menghasilkan informasi yang lebih akurat.  

Pada perusahaan kecil salah satu sistem akuntansi yang digunakan yaitu 

pembukuan yang masih bersifat sederhana. Pada dasarnya penerapannya ada dua 

yaitu sistem akuntansi yang digunakan yaitu sistem akuntansi tunggal dan sistem 

akuntansi berpasangan. 

2.1.7 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Karakteristik laporan keuangan adalah ciri khas untuk membuat informasi 

pada laporan keuangan yang berguna dalam pengambilan yang bernilai ekonomis. 

Menurut Hanafi, dkk (2016:33) karakteristik dari laporan keuangan yang harus 

dipenuhi dalam membuat laporan keuangan yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat dipahami 

Informasi yang diperoleh dalam laporan keuangan harus dapat dipahami 

oleh penggunanya. Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis. Apabila 

pengguna laporan keuangan dapat memahami semua informasi yang 

disajikan, maka informasi tersebut bisa dikatakan dapat dipahami. 

 

 

2. Relevan  

Laporan keuangan dikatakan relevan jika informasi yang diperoleh dalam 

laporan keuangan tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pengguna. 

3. Keandalan 

Laporan keuangan dapat dikatakan handal apabila informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan bebas dan terikat dengan pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan material, Menyajikan semua fakta yang ada 

secara jelas dan jujur. 

4. Dapat dibandingkan  
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Pengguna laporan keuangan dapat membandingkan laporan keuangan 

periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas lain pada umumnya. 

Karakteristik ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan 

posisi dan kinerja keuangan serta untuk mengevaluasi posisi keuangan 

perusahaan antar periode. 

 

2.1.8 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Makro, Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM, 2016:1) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas, mikro, kecil 

dan menengah. Entitas mikro, kecil. Laporan keuangan SAK EMKM (2016:7) 

mengenai penyajian yang wajar antara lain dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penyajian wajar 

Penyajian laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan 

informasi untuk mencapai tujuan: 

a. Relevan: Informasi dapat digunakan oleh pengguna untuk proses 

pengambilan keputusan. 

b. Representasi tepat: Informasi dalam laporan keuangan 

mempresentasikan secara tepat apa yang akan dipresentasikan dan 

bebas dari kesalahan material dan bias. 

c. Keterbandingan: Informasi dalam laporan keuangan entitas dapat 

dibandingkan antara periode untuk mengidentifikasikan 

kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Informasi dalam laporan 

keuangan entitas juga dapat dibandingkan antar entitas untuk 

mengevaluasi posisi dan kinerja keuangan. 

d. Keterpahaman: Informasi yang dihasilkan dapat dengan mudah 

dipahami oleh pengguna. Pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai serta kemauan untuk mempelajari 

informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. 

 

2. Kepatuhan terhadap SAK EMKM 

Entitas yang laporan keuangannya telah patuh terhadap SAK EMKM 

membuat suatu pernyataan secara (ekplisit) dan tanpa kecuali mengenai kepatuhan 

terhadap SAK EMKM pada catatan laporan keuangan. Entitas tidak dapat 
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mendeskripsikan bahwa laporan keuangan telah patuh terhadap SAK EMKM, 

kecuali laporan keuangan tersebut telah patuh terhadap seluruh pernyataan dalam 

SAK EMKM (2016:7). 

3. Frekuensi pelaporan 

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada akhir setiap 

periode pelaporan, termasuk informasi komparatifnya. 

4. Penyajian yang konsisten  

Penyajian dan klasifikasi pos-pos pada laporan keuangan antar periode 

entitas yang disusun secara konsisten kecuali: 

a. Telah terjadi perubahan yang signifikan pada sifat operasi entitas atau jika 

perubahan penyajian atau klasifikasi pos-pos pada laporan keuangan 

menghasilkan penyajian yang lebih sesuai dengan mempertimbangkan 

kriteria pemilihan dan penetapan kebijakan akuntansi.  

b. SAK EMKM mensyaratkan perubahan penyajian, jika penyajian atau 

klasifikasi pos pos pada laporan keuangan diubah karena penerapan 

paragraph diatas, maka entitas mengklasifikasikan jumlah komparatif, 

kecuali jika reklasifikasi tidak praktik. Tidak praktik yaitu kondisi dimana 

entitas tidak dapat menerapkan suatu pengaturan setelah seluruh upaya 

yang masuk akal dilakukan (SAK EMKM, 2018:8). 

5. Informasi komparatif 

Kecuali dinyatakan lain oleh SAK EMKM, entitas menyajikan informasi 

komparatif yaitu suatu periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dijadikan 

dalam laporan keuangan periode berjalan. 



30 

 

 
 

6. Laporan keuangan 

Laporan keuangan terdiri dari: 

a. Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan menyajikan informasi mengenai aset, liabilitas dan 

ekuitas pada akhir periode pelaporan. Laporan posisi keuangan mencakup akun-

akun berikut yaitu: 

1) Kas dan setara kas 

2) Piutang 

3) Persediaan 

4) Aset tetap 

5) Utang usaha 

6) Utang bank 

7) Ekuitas 

SAK EMKM tidak menentukan format apapun urutan terhadap pos-pos 

yang telah disajikan, entitas dapat menyajikan pos-pos aset berdasarkan pada pos 

urutan likuiditas dan pos-pos liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo. 

b. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi entitas terdiri atas: 

1) Pendapatan  

2) Beban keuangan 

3) Beban pajak 

Laporan laba rugi memasukkan seluruh penghasilan dan beban yang diakui 

pada satu periode, kecuali SAK EMKM menysaratkan lain. 
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c. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuang terdiri atas: 

1) Suatu pernyataan bahwa suatu laporan keuangan telah disusun 

berdasarkan dengan EMKM. 

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi. 

3) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi 

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk 

memahami laporan keuangan. 

Catatan laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut 

praktis (SAK EMKM, 2016:13). 

7. Identifikasi laporan keuangan 

Entitas mengidentifikasi secara jelas setiap laporan keuangan dan catatan 

atas laporan keuangan, selain itu, entitas menunjukan informasi dengan jelas dan 

diulangi bila mana perlu untuk pemahaman informasi yang disajikan. 

2.2 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan 

diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian yaitu: Diduga 

penerapan akuntansi yang dilakukan usaha kecil Kedai Kopi Di Kecamatan 

Tampan Pekanbaru belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu penelitian yang 

digambarkan untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasan maupun dalam peristilahannya (Sugiyono, 2016). 

3.2  Objek Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan peneliti di Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

Objek dari penelitian ini adalah pada Usaha Kedai Kopi yang berada di 

Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

3.3  Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini penulis menetapkan variabel penelitian tentang implementasi 

atau penerapan akuntansi pada Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan 

Pekanbaru, yaitu sejauh mana pemahaman dan pengetahuan pemilik Usaha Kedai 

Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru tentang konsep dasar akuntansi dan 

pengklasifikasian dalam menjalankan kegiatan usahanya dengan indikator 

pemahaman sebagai berikut: 

A. Konsep Dasar Akuntansi 

1. Dasar pencatatan dibagi menjadi dua yaitu dasar kas dan dasar akrual. Dasar 

kas merupakan transaksi diakui pada saat kas diterima dan beban diakui 
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pada saat kas dibayarkan. Sedangkan dasar akrual transaksi diakui pada saat 

terjadinya transaksi. 

2. Konsep kesatuan usaha yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi 

diluar usaha seperti transaksi rumah tangga. 

3. Konsep kelangsungan usaha yaitu menganggap bahwa suatu perusahaan 

akan berjalan terus, dalam arti perusahaan diharapkan tidak akan mengalami 

likuidasi dimasa yang akan datang dan menganggap bahwa perusahaan 

memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan usaha. 

4. Konsep periode waktu yaitu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi 

menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai 

kemajuan usaha tersebut. Konsep periode waktu juga menyatakan bahwa 

umur ekonomis dari bisnis dapat dibagi dalam periode waktu buatan. Maka 

diasumsikan bahwa aktivitas perusahaan dapat dibagi menjadi bulan, kuartal 

(Triwulan) atau tahun sebagai tujuan pelaporan keuangan yang berarti. 

5. Konsep penandingan yaitu menganggap bahwa beban sebaiknya diakui 

dalam periode yang sama dengan pendapatan. Laporan keuangan sebagai 

alat untuk memberikan suatu informasi keuangan haruslah disusun 

berdasarkan standar atau pedoman tertentu, agar informasi yang terjadi di 

dalam laporan keuangan tersebut merupakan informasi yang lebih terjamin 

kewajarannya dan dapat di pertanggung jawabkan. 

B. Elemen laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangan menggambarkan posisi keuangan yaitu aset, 

liabilitas, dan modal pemilik dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Pada 
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laporan posisi keuangan menggolongkan aset dan liabilitas nya ke dalam beberapa 

kelompok:  

1. Harta merupakan aset atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 

terjadi sebagai akibat transaksi masa lalu. 

2. Modal, dalam laporan keuangan modal disebut dengan ekuitas didapatkan 

setelah harta perusahaan dikurangi dengan semua kewajiban. 

3. Kewajiban dalam penyerahan harta dimasa depan sebagai sebuah 

pengorbanan ekonomis. 

C. Elemen laporan laba rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang didalamnya 

menjelaskan tentang kinerja keuangan suatu entitas dalam satu periode akuntansi.  

Menurut Hanafi (2018:56) dalam penyusunan laporan laba rugi terdapat 3 elemen 

penting yaitu sebagai berikut: 

1. Pendapatan operasional yaitu aset masuk atau aset yang naik nilainya 

atau utang semakin berkurang selama periode dimana perusahaan masih 

memproduksi dan menyerahkan barang atau aktivitas lain yang 

merupakan operasi pokok perusahaan. 

2. Beban operasional yaitu aset keluar atau pihak lain memanfaatkan aset 

perusahaan dengan munculnya utang atau kombinasi antara ketiganya 

selama periode dimana perusahaan memproduksi dan menyerahkan 

barang, memberikan jasa yang merupakan operasi pokok perusahaan. 

3. Untung atau rugi (Gain or loss). Untung didefinisikan sebagai kenaikan 

modal saham dari transaksi yang bersifat insidental dan bukan kegiatan 
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pokok perusahaan. Rugi didefinisikan sebagai penurunan modal saham 

dari transaksi yang bersifat insidental dan bukan kegiatan pokok 

perusahaan. 

D. Elemen laporan ekuitas 

Elemen laporan ekuitas, yang berisi tambahan dan rincian akun akun 

tertentu yang relevan. Dalam laporan perubahan ekuitas terdapat beberapa elemen 

yaitu:  

1. Modal awal usaha, yaitu sejumlah modal baik dalam bentuk uang maupun 

tenaga yang dibutuhkan untuk memulai suatu usaha untuk pertama 

kalinya.  

2. Pengambilan pribadi (Prive) yaitu pengambilan uang yang digunakan 

untuk kepentingan pribadi oleh pemilik perusahaan dalam satu periode.  

3. Saldo laba/rugi yaitu selisih dari total pendapatan dengan total biaya.  

4. Modal akhir yaitu dana keseluruhan yang merupakan hasil akhir dari 

penambahan modal awal ditambah dengan laba. 

3.4  Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Menurut Harrison (2012:19), populasi adalah sebagai suatu kumpulan 

subjek, variabel, konsep atau fenomena. Kita dapat meneliti setiap anggota 

populasi untuk mengetahui sifat populasi yang bersangkutan. Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru. Adapun 

terdapat 25 populasi Kedai Kopi dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah. 

 



37 

 

 
 

Tabel 3.1 

Populasi Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru Tahun 2020 

No Nama Kedai Alamat 

1 Ngopi Moh Jl. Manyar Sakti, Panam 

2 Mager Coffee Jl. Manyar Sakti, Panam 

3 Lain Hati Jl. Manyar Sakti, Panam 

4 Paddusy Coffee Jl. Bangau Sakti, Panam 

5 18+ Tatanan Jl. Bangau Sakti, Panam 

6 Nongkrong Skuy Jl. Bangau Sakti, Panam 

7 Longtime Coffee Jl. Bangau Sakti, Panam 

8 Warung Majopi Jl. Bangau Sakti, Panam 

9 Sendu Kopi Jl. Bangau Sakti, Panam 

10 Jendela Coffee Jl. Bangau Sakti, Panam 

11 Langit//Panam Coffee Fatner Jl. Bangau Sakti, Panam 

12 Sdagut Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

13 Gubuk Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

14 D’coffee Bakul Jl. HR. Soebrantas, Panam 

15 Coffee and Jus Jl. HR. Soebrantas, Panam 

16 Ngetime Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

17 Radja Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

18 Candu Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

19 Barber and Coffee shop Jl. Garuda Sakti, Panam 

20 Kedai Ontetig Jl. Garuda Sakti, Panamnhjb 

21 Kedai Konkow Jl. Garuda Sakti, Panam 

22 Cocoa Coffee Jl. Melati, Panam 

23 Woe Coffee Jl. Delima Panam 

24 Uwir Coffee Jl. Delima, Panam 

25 Food and Coffe shop Jl. Delima, Panam 

Sumber: Kantor Kecamatan Tampan Pekanbaru 

3.4.2 Sampel 

Adapun teknik pengambilan sampel dari populasi diatas menggunakan 

teknik purposive sumpling yaitu teknik dengan memilih responden yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Memiliki cacatan penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

2. Usaha yang telah berjalan 2 tahun lebih. 

3. Bersedia untuk memberikan data yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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Dapat dilihat pada tabel 3.2 sampel dari populasi diatas sebanyak 18 

reponden terhadap usaha Kedai Kopi Di Kecamatan Tampan. 

Tabel 3.2 

Sampel Usaha Kedai Kopi Di Kecamatan Tampan Pekanbaru  

No Nama Kedai Alamat 

1 Paddusy Coffee Jl. Bangau Sakti, Panam 

2 Mager Coffee Jl. Manyar Sakti, Panam 

3 Lain Hati Jl. Manyar Sakti, Panam 

4 18+ Tatanan Jl. Bangau Sakti, Panam 

5 Ngopimoh Jl. Manyar Sakti, Panam 

6 Nongkrong Skuy Jl. Bangau Sakti, Panam 

7 Longtime Coffee Jl. Bangau Sakti, Panam 

8 Warung Majopi Jl. Bangau Sakti, Panam 

9 Langit//Panam Coffee Fatner Jl. Bangau Sakti, Panam 

10 Sdagut Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

11 Gubuk Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

12 Coffee and Jus Jl. HR. Soebrantas, Panam 

13 Ngetime Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

14 Radja Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

15 Candu Coffee Jl. HR. Soebrantas, Panam 

16 Barber and Coffee shop Jl. Garuda Sakti, Panam 

17 Kedai Ontetig Jl. Garuda Sakti, Panam 

18 Kedai Konkow Jl. Garuda Sakti, Panam 

Sumber: Kantor Kecamatan Tampan Pekanbaru 

3.5  Jenis dan Sumber Data  

1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden 

berdasarkan wawancara dan kuesioner. 

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi yang terkait 

pengelolaan Kedai Kopi dan buku pencatatan harian (Buku kas) dari 

pemiliknya. 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 
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1. Wawancara terstruktur, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara penulis 

mewawancarai pemilik Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru, 

dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya telah disiapkan. 

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

dokumentasi yang sudah ada tanpa adanya pengelolaan data. 

3.7  Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, semua data tersebut dikelompokkan menurut 

jenisnya masing-masing, kemudian dituangkan ke dalam bentuk tabel dan akan 

diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha Kedai 

Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru telah menerapkan akuntansi. Kemudian 

ditarik kesimpulan untuk dapat disajikan dalam bentuk laporan penelitian.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum 

Adapun yang menjadi target pada penelitian ini adalah pengusaha (pemilik 

usaha) Kedai Kopi yang ada di Kecamatan Tampan Pekanbaru. total responden 

yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu sebanyak 18 responden dari 25 orang 

responden yang terdaftar di Dinas, seperti yang telah dibahas di Bab III bahwa 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling sehingga responden yang telah 

bersedia memberi data dan memenuhi kriteria ada sebanyak 18 responden. 

Adapun mengenai identitas yang akan penulis jabarkan meliputi: tingkat umur 

(usia), tingkat pendidikan dan lama berusaha. 

4.1.1 Tingkat Umur Responden  

Berdasarkan Kuesioner yang penulis sebarkan, umur responden tampak 

pada tabel 4.1 yang berada di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur 

N

o 

Tingkat Usia (Tahun) Jumlah Persentase 

1 21-30 10 55 % 

2 31-40 5 28% 

3 41-50 3 17% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa tingkat umur responden 

yang paling banyak berada pada kisaran 21-30 tahun ada sebanyak 10 responden 

atau sebesar 55%, kemudian diikuti oleh tingkat responden di kisaran umur 31-40 
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tahun yaitu sebanyak 5 orang sebesar 28%, selanjutnya tingkat umur responden di 

kisaran 41-50 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau sebesar 17%. Dilihat dari umur 

responden, dapat dikatakan bahwa persentase yang paling tinggi adalah responden 

yang berada diusia produktif kerja. 

4.1.2 Tingkat Pendidikan Responden  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, didapati bahwa tingkat 

pendidikan terakhir adalah rata rata pada lulusan SMA (sederajat). Untuk 

mengetahui lebih rinci tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.2 

 Distribusi Responden Dirinci Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SMP 0 0% 

2 SMA 12 67% 

3 D3-S1 6 33% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

Dari tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden 

yang paling banyak adalah lulusan SMA (sederajat) yaitu terdiri dari 12 responden 

atau sebesar 67%, kemudian untuk tingkat S1 yaitu sebanyak 6 responden atau 

sebesar 33%, selanjutnya yang terakhir tingkat pendidikan pada tingkat SMP tidak 

ada. Dilihat dari rata rata tingkat pendidikan responden dapat dikatakan bahwa 

persentase yang paling tinggi berada pada tingkat pendidikan jenjang SMA.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan, beberapa alasan responden memilih 

tidak melanjutkan sekolah ke tingkat selanjutnya dan lebih memilih membuka 

usaha walau hanya dengan tamat SMA karena melihat peluang usaha, dan 
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mengebelakangi pendidikan. Maka dari itu banyaknya responden yang membuka 

usaha dengan tingkat pendidikan terakhir SMA. 

4.1.3 Lama Usaha Responden  

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa lama 

usaha yang telah dijalankan oleh responden dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut 

ini: 

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Dirinci Berdasarkan Lama Berusaha 

No Lama Berusaha (Tahun) Jumlah Persentase (%) 

1 1-5 13 72% 

2 6-10 5 28% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

Berdasarkan tabel 4.3 yang disajikan diatas dapat diketahui bahwa pada 

umumnya responden yang menjalani lama berusaha yaitu dari 1-5 tahun 

berjumlah 13 responden atau sebesar 72%, sedangkan responden yang lama 

berusaha dari 6-10 tahun berjumlah 8 responden atau sebesar 28%. Dilihat dari 

lama berusaha responden, dapat dikatakan bahwa persentase yang paling tinggi 

adalah responden yang lama berusaha yaitu 1-5 tahun. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, usaha yang didirikan banyak 

yang masih dini, karekan responden baru melihat Kedai Kopi memiliki pasar yang 

sangat luas, di mana semua kalangan dari kelas bawah hingga atas, usia remaja 

hingga dewasa dapat dipastikan menyukai kopi. Hal ini yang membuat bisnis ini 

dapat meraih keuntungan. 
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4.1.4 Modal Awal Usaha Responden  

 Berdasarkan kuesioner yang sudah disebarkan, diketahui bahwa modal 

awal usaha pada masing-masing responden berbeda-beda namun terdapat juga 

beberapa yang sama. Untuk lebih rinci mengenai modal awal usaha responden 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 

Modal Awal Usaha Responden 

No Modal Awal Jumlah Persentase (%) 

1 Rp10.000.000- Rp50.000.000 8 44,5% 

2 Rp50.000.000-Rp100.000.000 8 44,5% 

3 Rp100.000.000- Rp150.000.000 2 11% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah responden 

yang paling banyak pada modal awal sebesar >50.000.000-100.000.000 yaitu 

berjumlah 8 responden atau sebesar 44,5%, selanjutnya untuk modal 10.000.000-

50.000.000 yaitu berjumlah 8 responden atau sebesar 44,5%. Dan yang terakhir 

untuk modal >100.000.000-150.000.000 yaitu sebanyak 2 atau sebesar 11%.  

Berdasarkan besarnya modal awal usaha yang dikeluarkan responden pada 

Tabel 4.4 diatas, sebaiknya para responden sudah memiliki sistem akuntansi 

memadai walaupun secara sederhana untuk usahanya ini. Dengan mempunyai 

sistem akuntansi yang baik diharapkan akan dapat membantu para responden 

dalam menjalankan usahanya dan dapat menentukan tindakan-tindakan yang akan 

dilakukan dimasa yang akan datang. 

4.1.5 Jumlah Karyawan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa terdapat 

beberapa karyawan yang bekerja pada Usaha Kedai Kopi yang jumlahnya 
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bervariasi antara Kedai Kopi satu dengan Kedai Kopi yang lainnya. Tergantung 

seberapa banyak tenaga karyawan yang dibutuhkan responden untuk menjalankan 

usahanya. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Distribusi Responden Berdasarkan jumlah karyawan 

No Nama Usaha Kedai Kopi Jumlah Karyawan 

1 Paddusy Coffee 4 Karyawan 

2 Mager Coffee 4 Karyawan 

3 Lain Hati 5 Karyawan 

4 18+ Tatanan 3 Karyawan 

5 Ngopi moh 1 Karyawan 

6 Nongkrong Skuy 1 Karyawan 

7 Longtime Coffee 3 Karyawan 

8 Warung Majopi 1 Karyawan 

9 Langit//Panam Coffee Fatner 3 Karyawan 

10 Sdagut Coffee 1 Karyawan 

11 Gubuk Coffee 1 Karyawan 

12 Coffee and Jus 2 Karyawan 

13 Ngetime Coffee 4 Karyawan 

14 Radja Coffee 7 Karyawan 

15 Candu Coffee 2 Karyawan 

16 Barber and Coffee shop 4 Karyawan 

17 Kedai Ontetig 4 Karyawan 

18 Kedai Konkow 5 Karyawan 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa responden yang mempunyai 

karyawan terbanyak adalah responden yang mempekerjakan 7 karyawan sejumlah 

1 Usaha Kedai Kopi. Responden yang mempekerjakan 5 karyawan sebanyak 2 

responden, sedangkan yang memiliki 4 karyawan sebanyak 5 responden. Dan 

usaha yang memiliki 3 karyawan sebanyak 3 Responden dan usaha yang memiliki 

1 karyawan sebanyak 5 responden. 
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Menurut BPS, Kriteria UMKM pada usaha kecil adalah entitas usaha yang 

memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang. Maka dari itu coffee 

shop di Pekanbaru belum dapat dikategorikan sebagai usaha menengah. 

4.1.6 Tempat Usaha Responden 

Berdasarkan data kuesioner yang telah penulis terima dari responden 

diketahui bahwa dalam menjalankan usahanya, status tempat usaha responden 

terdiri atas milik sendiri dan disewa (kontrak). Untuk lebih detailnya dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Respon Responden Terhadap status Tempat Usaha 

No Status Tempat Usaha Jumlah Persentase (%) 

1 Milik Sendiri 8 44% 

2 Sewa (Kontrak) 10 56% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

Dari tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa status tempat usaha milik sendiri 

berjumlah 8 responden atau sebesar 44%, sedangkan status tempat usaha yang 

disewa terdiri dari 10 responden atau sebesar 56%. Maka dapat diketahui bahwa 

rata-rata responden sewa dalam menjalankan Usaha Kedai Kopi tersebut. 

Dari tabel diatas beberapa responden lebih memiliki membuka usaha 

dengan status tempat usaha sewa karena menurut mereka meminimalisir modal 

yang ada saat membuka usaha. Sehingga mereka lebih banyak memilih 

mendirikan usaha dengan status sewa. 

4.1.7 Respons Responden Terhadap pengelolaan Keuangan  

Dari data kuesioner yang telah penulis peroleh dari responden, ditemukan 

bahwa yang berperan dalam mengelola keuangan pada usaha adalah terdiri dari 
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pemilik usaha dan karyawan (kasir). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

4.7 berikut ini. 

Tabel 4.7 

Respon Responden Dalam Mengelola Keuangan Usaha 

No Mengelola Keuangan Jumlah Persentase (%) 

1 Pemilik Usaha 5 28% 

2 Karyawan 13 72% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Berdasarkan tabel 4.7 yang diuraikan diatas, diketahui bahwa yang 

mengelola keuangan usaha adalah pemilik usaha yaitu sebanyak 5 responden atau 

sebesar 28%, sedangkan karyawan yang mengelola keuangan sebanyak 13 

responden atau 0%. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, pengusaha Kedai Kopi lebih 

memilih menggunakan karyawan sebagai yang mengelola keuangan karena salah 

satu alasannya adalah usaha yang dijalankan merupakan usaha sampingan 

sehingga pemilik usaha lebih memilih menerima laporan hasil keuangan usaha. 

Dan menyerahkan kepada salah satu karyawan yang ahli dibidangnya untuk 

mengelola keuangan usaha mereka. 

4.1.8 Kebutuhan Sistem Pembukuan  

Berdasarkan hasil penelitian pada Usaha Kedai Kopi di Kecamatan 

Tampan Pekanbaru di dapati respon terhadap kebutuhan sistem pembukuan dalam 

mengelola Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan pekanbaru. Berikut rincian 

responden terhadap kebutuhan sistem pembukuan pada tabel 4.8:  
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Tabel 4.8 

Kebutuhan Sistem Pembukuan 

No Kebutuhan Sistem Pembukuan Jumlah Persentase (%) 

1 Ya 18 100 % 

2 Tidak 0 0 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa 18 responden atau sebesar 

100% responden Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru 

membutuhkan sistem pembukuan dalam menjalankan usahanya, alasannya yaitu 

pemilik Usaha Kedai Kopi beranggapan dengan adanya pembukuan dalam 

usahanya akan mempermudah dalam mengetahui laba ruginya usaha yang telah 

mereka jalani. 

4.1.9 Respon Responden Terhadap Pelatihan Pembukuan 

Dari kuesioner yang telah di sebarkan, didapati respon responden terhadap 

pelatihan pembukuan. Untuk detail dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini: 

Tabel 4.9 

Distribusi Responden Terhadap Pelatihan Pembukuan 

No Pelatihan Pembukuan Jumlah Persentase (%) 

1 Ya 13 72% 

2 Tidak 5 28% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat, dapat dilihat bahwa responden yang tidak 

pernah mendapatkan pelatihan dalam pembukuan berjumlah paling banyak 5 

responden atau sebesar 28%, sedangkan responden yang pernah mendapatkan 

pelatihan pembukuan adalah 13 responden atau sebesar 72%. 

Sebaiknya responden mendapatkan pelatihan dalam pembukuan atau 

belajar melalui kursus-kursus yang berkompeten, karena dengan adanya 
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pembukuan yang baik dapat mengukur tingkat perkembangan usahanya hingga 

dapat juga digunakan sebagai pedoman dalam mengambil suatu keputusan terkait 

usaha yang dijalankan responden. 

4.2 Hasil penelitian dan pembahasan  

4.2.1 Pemahaman Elemen Laporan Posisi Keuangan  

4.2.1.1 Pencatatan Penerimaan Kas 

 Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan, respon responden yang 

mencatat penerimaan kas dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini: 

Tabel 4.10 

Penerimaan Kas 

No Pencatatan Penerimaan Kas Jumlah Persentase (%) 

1 Mencatat Penerimaan Kas 18 100 % 

2 Tidak Mencatat Penerimaan Kas 0 0 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat semua pengusaha Kedai Kopi 

(responden) yang melakukan pencatatan penerimaan kas atau sebesar 100%. 

Tidak ada satupun responden yang tidak melakukan pencatatan penerimaan kas, 

tujuan responden melakukan pencatatan penerimaan kas adalah untuk mengetahui 

pendapatan mereka dalam perharinya.  

4.2.1.2 Pencatatan Pengeluaran Kas 

 Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan, respon responden yang 

mencatat pengeluaran kas dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini: 

Tabel 4.11 

Pengeluaran Kas 

No Pencatatan Pengeluaran Kas Jumlah Persentase (%) 

1 Mencatat Pengeluaran Kas 18 100 % 

2 Tidak Mencatat Pengeluaran Kas 0 0% 

Jumlah 18 100% 
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Sumber: Survei Lapangan 2021 

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa dari tanggapan 18 

responden terhadap pencatatan pengeluaran kas. Dimana pengusaha yang 

melakukan pencatatan pengeluaran kas berjumlah 18 responden atau sebesar 

100% melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas. Pencatatan pengeluaran 

kas ini digunakan sebagai perhitungan untuk menghitung laba dan rugi dari hasil 

penjualan. 

4.2.1.3 Responden Yang Mengenal Istilah Akuntansi  

 Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan, respon responden yang 

mengenal istilah akuntansi dapat dilihat pada Tabel 4.12  berikut ini : 

Tabel 4.12 

Responden Yang Mengenal Istilah Akuntansi 

No Mengenal Istilah Akuntansi Jumlah Persentasi (%) 

1 Mengenal Istilah Akuntansi 18 100 % 

2 Tidak Mengenal Istilah 

Akuntansi 

0 0 % 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Dari Tabel 4.12 diatas, dapat diketahui responden yang mengenal istilah 

akuntansi yaitu sebanyak 18 responden atau sebesar 100%. Kemudian dapat 

dilihat seluruh responden mengetahui apa itu istilah akuntansi, tetapi para 

responden masih belum dapat menerapkannya ke dalam usaha yang telah 

dijalankan tersebut. Pemilik usaha hanya mengerti istilah kata akuntansi saja 

namun tidak mengerti apa maknanya. Kata akuntansi menurut pemilik Kedai Kopi 

yaitu perhitungan dan pembukuan.  
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4.2.1.4 Penjualan Barang Secara Kredit 

 Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan, dapat dilihat bahwa 

respon responden terhadap penjualan dalam mengelola usahanya, dilihat dari 

Tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 

Respon Responden Terhadap Penjualan Kredit 

No Respon Responden Jumlah Presentase 

(%) 

1 Melakukan Penjualan Barang Secara Kredit 0 0% 

2 Tidak Melakukan Penjualan Barang Secara 

Kredit 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 202 

 Berdasarkan Tabel 4.13 diatas, dapat diketahui respon responden terhadap  

penjualan secara kredit, dimana tidak ada pengusaha yang melakukan penjualan 

secara kredit yaitu sebanyak 0 responden atau sebesar 0%, sedangkan yang tidak 

melakukan penjualan barang secara kredit berjumlah 18 responden atau sebesar 

100%. Pengusaha tidak melakukan penjualan secara kredit disebabkan karena 

responden tidak ingin menanggung resiko terhadap tidak tertagihnya piutang. 

4.2.1.5 Pencatatan Piutang  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 18 responden, telah 

didapati bahwa seluruh responden tidak melakukan pencatatan terhadap piutang 

karena responden pada Usaha Kedai Kopi tidak ada yang melakukan penjualan 

secara kredit. Untuk melihat lebih detailnya tanggapan responden terhadap 

pencatatan piutang dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut: 
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Tabel 4.14 

Pencatatan Piutang  

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Terhadap 

Piutang 

0 0% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan 

Terhadap Piutang 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Berdasarkan data Tabel 4.14 diatas, diketahui tidak ada responden yang 

melakukan pencatatan terhadap piutang atau sebesar 0%, sedangkan hampir 

seluruh responden tidak melakukan pencatatan terhadap piutang sebanyak 18 

responden atau sebesar 100%. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, pengelola Usaha Kedai Kopi tidak 

menerapkan para customers untuk melakukan utang pada saat melakukan 

pembelian, untuk menghindari terjadinya piutang tak tertagih dan kerugian pada 

usaha ini.  

4.2.1.6 Pembelian Secara Kredit  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan bahwa seluruh responden 

tidak melakukan pembelian secara kredit. Dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai 

berikut:  

Tabel 4.15 

Respon Responden Terhadap Pembelian Kredit  

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pembelian Secara Kredit 0 0% 

2 Tidak Melakukan Pembelian Secara 

Kredit 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Dari Tabel 4.15 diatas, dilihat tidak satupun responden melakukan 

pembelian secara kredit sebanyak 0 responden atau sebesar 0%, semua responden 
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melakukan pembelian secara cash sebanyak 18 % atau sebesar 100%. Salah satu 

alasan responden tidak melakukan pembelian secara kredit karena tidak ingin 

memiliki hutang dan tidak takut menunggak dalam membayar hutang tersebut. 

4.2.1.7 Pencatatan Hutang 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 18 responden. 

Pencatatan atas hutang dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut:  

Tabel 4.16 

Respon Responden terhadap Pencatatan Hutang 

No Respon Responden Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Terhadap Hutang 0 0% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan Terhadap 

Hutang 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Dari Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa tidak ada satupun responden yang 

melakukan pencatatan terhadap hutang sebanyak 0 atau sebesar 0%. Pemilik 

Usaha kedai Kopi tidak ada yang melakukan pencatatan atas hutang usaha, karena 

pemilik usaha tidak mengerti manfaat dan tujuan atas pencatatan hutang tersebut.  

4.2.1.8 Pencatatan Persediaan  

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap Usaha kedai Kopi di Kecamatan 

Tampan Pekanbaru, responden yang melakukan pencatatan atas persediaan dapat 

dilihat pada Tabel 4.17 berikut : 

Tabel 4.17 

Pencatatan Terhadap Persediaan  

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Terhadap Persediaan 0 0% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan Terhadap 

Persediaan 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 
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Berdasarkan data Tabel 4.17 diatas dapat diketahui bahwa tidak ada satupun 

responden yang melakukan pencatatan terhadap persediaan berjumlah 0 

responden atau sebesar 0%. Sedangkan semua responden tidak melakukan 

pencatatan terhadap persediaan berjumlah 18 responden atau sebesar 100%. 

Karena semua responden masih belum melakukan pencatatan persediaan 

sebaiknya melakukan pencatatan, hal ini dilakukan supaya pengusaha Kedai Kopi 

mengetahui berapa banyak barang persediaan yang terjual dan yang belum terjual 

untuk dibandingkan dengan catatan penjualan. 

4.2.1.9 Pencatatan Aset Tetap 

 Berdasarkan data olahan penelitian, Usaha Kedai Kopi di Kecamatan 

Tampan Pekanbaru, diperoleh dari respon 18 responden tidak ada yang melakukan 

pencatatan terhadap aset tetap atau sebesar 100%, berikut ini dapat dilihat pada 

Tabel 4.18 berikut ini:  

Tabel 4.18 

Pencatatan Aset Tetap 

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Terhadap Aset 

Tetap 

0 0% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan Terhadap 

Aset Tetap 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 

 Berdasarkan data diatas, diketahui tidak ada satupun responden yang 

melakukan pencatatan atas aset tetap sebanyak 18 responden atau sebesar 100%, 

ini disebabkan karena pemilik usaha tidak mengerti mengenai manfaat dan tujuan 

dilakukan pencatatan atas aset tetap, sebaiknya pemilik Usaha Kedai Kopi 

melakukan pencatatan atas aset tetap yang bertujuan untuk menjaga nilai aset, 
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penyusutan atas aset, dan mempermudah pembuahan anggaran seperti dana untuk 

pemeliharaan aset.  

4.2.2  Pemahaman Elemen Laporan Laba Rugi Usaha 

 Untuk mengetahui pemahaman responden terhadap elemen laba rugi usaha 

dapat dilihat berdasarkan tanggapan responden terhadap pernyataan terkait laba 

rugi yang akan dijelaskan secara detail sebagai berikut: 

4.2.2.1 Pencatatan Terhadap penjualan  

 Untuk melihat banyaknya jumlah responden yang melakukan pencatatan  

terhadap penjualan dapat dilihat pada tabel 4.19 dibawah ini: 

Tabel 4.19 

Pencatatan Terhadap Penjualan  

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Mencatat Penjualan 18 100% 

2 Tidak Mencatat Penjualan 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.19 diatas diketahui semua responden telah melakukan 

pencatatan terhadap penjualan berjumlah 18 responden atau sebesar 100%, dan 

tidak ada responden yang melakukan pencatatan terhadap penjualan 0 atau sebesar 

0%. Dari data yang diperoleh responden mencatat pencatatan atas penjualan yaitu 

beragam mulai dari penjualan perhari, dan perbulan.  

4.2.2.2 Biaya-biaya yang dilakukan pencatatan dalam perhitungan laba rugi  

 Dalam perhitungan laba rugi pengusaha kedai kopi terhadap biaya-biaya 

yang akan di perhitungkan. Adapun biaya-biaya yang diperhitungkan dalam laba 

rugi oleh responden dapat dilihat pada Tabel 4.20 dibawah ini: 
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Tabel 4.20 

Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi 

No Biaya Yang Dilakukan 

Pencatatan 

Ya % Tidak % Jumlah 

1 Sewa Toko 10 56% 8 44% 100% 

2 Biaya Gaji Karyawan 3 17% 15 83% 100% 

3 Biaya Listrik 12 67% 6 33% 100% 

4 Biaya Rumah Tangga (Pribadi) 3 17% 15 83% 100% 

5 Biaya Pembelian Bahan Baku 14 78% 4 22% 100% 

6 Biaya Penyusutan Peralatan 0 0% 18 100% 100% 

7 Biaya Transportasi 0 0% 18 100% 100% 

8 Biaya Arisan 2 11% 16 89% 100% 

9 Biaya Uang Sekolah Anak 1 6% 17 94% 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.20 diatas, dapat diketahui responden yang melakukan 

pencatatan terhadap biaya gaji karyawan sebanyak 3 responden dan sebesar 17% 

dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap gaji karyawan sebanyak 15 

responden atau sebesar 83% , selanjutnya responden yang melakukan pencatatan 

pada biaya sewa toko berjumlah 4 responden atau sebesar 22%, sedangkan yang 

tidak melakukan pencatatan atas biaya sewa toko berjumlah 13 responden atau 

sebesar 78%, kemudian responden yang melakukan pencatatan terhadap biaya 

pembelian bahan baku sebanyak 14 responden atau sebesar 78% dan yang tidak 

melakukan pencatatan terhadap biaya pembelian bahan baku sebanyak 4 

responden atau sebesar 22%, sedangkan untuk pencatatan biaya listrik yaitu 

sebanyak 12 responden atau sebesar 67% dan yang tidak melakukan pencatatan 

terhadap listrik yaitu berjumlah 6 responden atau sebesar 33%. Berikutnya untuk 

pencatatan biaya rumah tangga (Pribadi) sebanyak 3 responden atau sebesar 17 

dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya rumah tangga (Pribadi) yaitu 

sebanyak 15 responden atau sebesar 83% . Berikutnya responden yang melakukan 

pencatatan terhadap biaya arisan sebanyak 2 responden atau sebesar 11% dan 
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responden yang melakukan pencatatan untuk biaya sekolah anak yaitu sebanyak 1 

responden atau sebesar 6%. 

 Dapat diketahui bahwa pemilik Usaha Kedai Kopi masih ada yang belum 

melakukan pemisahan pencatatan atas pengeluaran rumah tangga, biaya arisan, 

dan biaya sekolah anak, responden berfikir bahwa tidak ada masalah jika 

memasukkan biaya-biaya diatas sebagai pengurang keuntungan sebab usaha yang 

dijalankan merupakan usaha milik sendiri (pribadi). 

4.2.2.3 Perhitungan Laba Rugi 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa 

dalam menjalankan usahanya terdapat responden yang tidak melakukan 

perhitungan laba rugi, dan sebagiannya lagi melakukan perhitungan laba rugi 

usahanya. Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

Tabel 4.21 

Perhitungan Laba Rugi  

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Perhitungan Laba Rugi 18 100% 

2 Tidak Melakukan Perhitungan Laba Rugi 0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, dapat dilihat bahwa semua responden yang 

melakukan pencatatan terhadap laba rugi sebanyak 18  responden atau sebesar 

100%, sedangkan responden yang tidak melakukan perhitungan laba rugi 

sebanyak 0 responden atau sebesar 0%. 

Dapat diketahui bahwa beberapa pengusaha Kedai Kopi sudah menerapkan 

akuntansi dalam elemen laba rugi. Dengan melakukan perhitungan laba rugi 
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pengusaha Kedai Kopi dapat mengetahui jumlah laba atau rugi usaha mereka, 

serta dapat dijadikan acuan untuk menjadikan pedoman keberhasilan usaha. 

4.2.2.4 Periode perhitungan Laba Rugi Usaha. 

 Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ditemui bahwa ada 

beberapa periode perhitungan laba rugi yang digunakan oleh para responden 

dalam menghitung laba ruginya, untuk lebih detailnya dapat dilihat dari tabel 4.22 

berikut ini: 

Tabel 4.22 

Respon Responden Terhadap Periode Perhitungan Laba Rugi Usaha 

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Sekali Dalam Sebulan 6 33% 

2 Setiap Hari 12 67% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021  

Berdasarkan Tabel 4.22 diatas, dapat diketahui bahwa periode perhitungan 

laba rugi Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru yaitu yang paling 

banyak melakukan perhitungan laba rugi setiap hari sebanyak 12 responden atau 

sebesar 67%, selanjutnya responden yang melakukan perhitungan laba rugi setiap 

sekali dalam sebulan sebanyak 6 responden atau sebesar 33%. Dapat diketahui 

penerapan akuntansi usaha kedai kopi dalam periode perhitungan laba rugi belum 

tepat, karena dalam konsep periode waktu sebaiknya perhitungan laba rugi 

dilakukan sekali dalam sebulan atau sekali dalam setahun. Jika perhitungan laba 

rugi dilakukan setiap hari maka itu merupakan hasil dari laba kotor/bruto bukan 

laba bersih. Periode waktu merupakan rentang waktu yang digunakan dalam 

laporan keuangan. 
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4.2.3 Pemahaman Elemen Laporan Ekuitas 

4.2.3.1 Pencatatan Modal usaha 

 Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, berikut tanggapan 

responden terhadap pencatatan modal usahanya, untuk lebih detailnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.23 berikut ini: 

Tabel 2.23 

Pencatatan Modal Usaha 

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Terhadap Modal 

Usaha 

0 0% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan Terhadap 

Modal Usaha 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.23 diatas, dapat dilihat bahwa pengusaha Kedai Kopi 

di Kecamatan Tampan Pekanbaru seluruhnya tidak melakukan pencatatan 

terhadap modal usahanya yaitu sebanyak 18 responden atau sebesar 100%. Maka 

dapat diketahui bahwa responden hanya melakukan pencatatan atas penerimaan 

dan penjualan saja. 

4.2.3.2 Pencatatan Prive dan Respon Responden Terhadap Prive 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, adapun 

responden yang melakukan pencatatan terhadap pengambilan pribadi (prive) dapat 

dilihat dari Tabel berikut: 

Tabel 4.24 

Pencatatan Prive 

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 Melakukan Pencatatan Prive 3 17% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan Prive 15 83% 

Jumlah 18 100% 

Sumber: Survei Lapangan 2021 
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 Dari Tabel 4.24 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang melakukan 

pencatatan pengambilan pribadi (prive) yaitu sebanyak 3 responden atau sebesar 

17%. sedangkan yang tidak melakukan pencatatan pengambilan pribadi (prive) 

yaitu sebanyak 15 responden atau sebesar 83%. Hasil dari wawancara peneliti 

diketahui bahwa pengelola Usaha Kedai kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru 

melakukan pencatatan pengambilan pribadi sebagai pengurang pendapatan. 

 Dapat diketahui bahwa Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan 

Pekanbaru belum menerapkan pencatatan usaha sesuai dengan Konsep Dasar 

Akuntansi yang berlaku umum. Sebab responden masih belum bisa memahami 

mengenai pencatatan pengambilan pribadi yang seharusnya sebagai pengurang 

modal namun masih banyak pengelola yang beranggapan sebagai pengambilan 

pribadi sebagai pengurang pendapatan. 

4.2.4 Pembahasan Konsep Dasar Akuntansi 

 Adapun indikator dalam pemahaman konsep dasar akuntansi dapat dilihat 

sebagai berikut: 

4.2.4.1 Konsep Kesatuan Usaha 

 Konsep kesatuan usaha mengasumsikan bahwa kesatuan usaha berdiri 

sendiri, terpisah dengan usaha lain, terpisah dari pemiliknya serta pegawainya 

yang merupakan bagian dari kesatuan usaha tersebut. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, ditemukan informasi bahwa tidak semua Usaha Kedai Kopi tidak 

melakukan pemisahan pengeluaran keuangan usaha dengan pengeluaran pribadi. 

Dari tabel 2.20 diketahui beberapa responden memiliki perhitungan laba rugi 

dengan memasukan pengeluaran rumah tangga, biaya arisan dan biaya sekolah 
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anak. Adapun yang melakukan pencatatan biaya rumah tangga (Pribadi) sebanyak 

3 responden atau sebesar 17 dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya 

rumah tangga (Pribadi) yaitu sebanyak 15 responden atau sebesar 83%. 

Berikutnya responden yang melakukan pencatatan terhadap biaya arisan sebanyak 

2 responden atau sebesar 11% dan responden yang melakukan pencatatan untuk 

biaya sekolah anak yaitu sebanyak 1 responden atau sebesar 6%. 

 Hal ini akan mengakibatkan perhitungan laba rugi usaha dimana biaya 

yang di perhitungkan menjadi semakin besar pengeluarannya, sehingga pengusaha 

Kedai Kopi tidak dapat mengetahui dengan pasti laba atau rugi yang didapat 

selama menjalankan usaha. Seharusnya pemilik usaha melakukan pemisahan 

terkait pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha supaya tidak meragukan 

pemilik usaha dalam melakukan perhitungan laba rugi. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum 

seluruhnya menerapkan konsep kesatuan usaha. 

4.2.4.2 Konsep Periode Waktu 

 Konsep periode waktu mengasumsikan informasi keuangan harus 

diberikan secara berkala. Berdasarkan Tabel 4.22 diperoleh informasi bahwa 

responden yang telah melakukan perhitungan laba rugi setiap hari sebanyak 12 

responden atau sebesar 67%, selanjutnya responden yang melakukan perhitungan 

laba rugi sekali dalam sebulan sebanyak 6 responden atau sebesar 33%. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan 

Pekanbaru juga belum menerapkan konsep periode waktu. 
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4.2.4.3 Konsep Kelangsungan Usaha 

 Konsep kelangsungan usaha mengasumsikan bahwa perusahaan akan 

berjalan terus sampai masa yang tidak dapat tetapkan untuk menyelesaikan 

rencana-rencana jangka pendek dan jangka panjang juga memenuhi kewajiban-

kewajibannya. Berdasarkan tabel 4.16 telah diperoleh informasi bahwa tidak 

satupun responden yang melakukan pencatatan terhadap aset tetap sebanyak 18 

responden atau sebesar 100%, mereka beralasan bahwa bangunan yang digunakan 

akan bertahan dalam jangka waktu yang lama sehingga tidak diperlukan 

pencatatan untuk mengetahui biaya penyusutan. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa pemilik usaha belum menerapkan konsep kelangsungan usaha. 

4.2.4.4 Konsep Penandingan  

 Konsep penandingan mengasumsikan bahwa perusahaan harus 

membandingkan semua pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang 

timbul untuk memperoleh laba usaha. Dengan kata lain konsep penandingan ini 

membandingkan pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi pada periode 

yang sama. Berdasarkan Tabel 4.22 dapat dilihat bahwa biaya-biaya yang 

dimasukkan dalam perhitungan laba rugi usaha belum tepat. Hal ini, disebabkan 

karena masih banyaknya pengusaha Kedai Kopi yang tidak membandingkan 

jumlah pendapatan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan seperti biaya sewa, 

listrik, transportasi, gaji karyawan dan lainnya, biaya yang seharusnya 

diperhitungkan adalah penyusutan aset tetap. Selain itu sebagian responden masih 

memasukan biaya rumah tangga kedalam pengeluaran usaha hal ini menyebabkan 

terdapat hasil dari perhitungan tidak sesuai dengan hasil yang seharusnya. Dengan 
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demikian dapat diketahui bahwa pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan 

Pekanbaru belum menerapkan konsep penandingan pada usahanya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

mengenai penerapan akuntansi pada Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan 

Pekanbaru, selanjutnya dapat ditarik kesimpulan dan mengemukakan beberapa 

saran bagi pengusaha yang kiranya dapat memberikan masukan untuk 

pengembangan usaha. 

5.1 Simpulan 

1. Dasar pencatatan yang digunakan oleh pengusaha Kedai Kopi di 

Kecamatan Tampan Pekanbaru adalah basis kas, yaitu pencatatan yang 

dilakukan ketika kas diterima atau dikeluarkan.  

2.  Penerapan akuntansi pada Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru 

belum sesuai dengan konsep kesatuan usaha. Karena beberapa pengusaha 

tidak melakukan pemisahan antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran 

pribadi/rumah tangga. 

3. Usaha Kedai Kopi pada Kecamatan Tampan belum memenuhi konsep 

kelangsungan usaha, karena semua pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan 

Tampan Pekanbaru tidak melakukan perhitungan biaya penyusutan aset 

tetap. 

4. Pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum 

menerapkan konsep periode waktu, hal ini dilihat dari responden yang 

masih banyak tidak melakukan perhitungan laba ruginya minimal sebulan 

sekali.  
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5. Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum menerapkan 

konsep penandingan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya pengusaha Kedai 

Kopi yang tidak membandingkan jumlah pendapatan dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan, biaya seperti penyusutan aset tetap dan sebagian 

responden masih memasukan biaya rumah tangga kedalam pengeluaran 

usaha yang mengakibatkan hasil perhitungan tidak sesuai. 

6. Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan akuntansi 

pada Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum sesuai 

dengan konsep dasar akuntansi. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya pemilik Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru 

menerapkan konsep dasar pencatatan akuntansi dengan dasar akrual kas. 

Karena dasar pencatatan akrual kas merupakan pencatatan yang dilakukan 

saat transaksi itu terjadi tanpa harus melihat apakah kas sudah diterima 

atau dikeluarkan dan piutang yang terjadi dalam menjualan dapat 

menambah pendapatan jika dibayar.  

2. Sebaiknya, untuk pengusaha Kedai Kopi yang belum menerapkan konsep 

kesatuan usaha, seharusnya menerapkan dengan tidak menggabungkan 

antara pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha yang telah 

dijalankan. 

3. Bagi pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru yang belum 

menerapkan konsep kelangsungan usaha maka seharusnya melakukan 
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diterapkan dengan cara melakukan pencatatan dan perhitungan terhadap 

biaya penyusutan aset tetap. 

4. Sebaiknya, pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru 

menerapkan konsep periode waktu setiap satu bulan atau satu tahun. 

5. Seharusnya pengusaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru 

menerapkan konsep penandingan dengan cara membandingkan pendapatan 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh laba yang 

sebenarnya termasuk biaya penyusutan. 

6. Sebaiknya pemilik Usaha Kedai Kopi di Kecamatan Tampan Pekanbaru 

dapat menerapkan konsep dasar akuntansi pada usahanya untuk dapat 

mempermudah proses akuntansi agar pemilik dapat mengambil keputusan 

yang benar dan tepat. Dengan mempunyai sistem akuntansi yang baik 

dengan harapan dapat membantu responden dalam menentukan tindakan-

tindakan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang.
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